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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Pasar Modal

2.1.1 
Defenisi Pasar Modal
Perusahaan yang ingin mendapat atau menambah modal usahanya tentu harus mencari sumber-sumber penawaran modal yang tersedia.

Dalam buku “Dasar-dasar pembelanjaan perusahaan” Bambang Riyanto (1997:209) membagi sumber penawaran modal usahanya tentu harus mencari dua bagian besar yaitu sumber intern dan sumber extern. Sumber penawaran modal extern yang utama adalah supplier, bank dan pasar modal.

Sedangkan Pasar modal dalam “Dasar-dasar Portofolio dan Analisis Sekuritas “ Suad Husnan (1998:3) menyatakan

“Pasar untuk berbagai instrumen keuangan (sekuritas) jangka panjang yang bisa di perjual-belikan baik dalam bentuk hutang ataupun modal sendiri, baik yang diterbitkan oleh pemerintah, public authorities, maupun perusahaan swasta”. 

Menurut undang-undang Pasar Modal no.8 tahun 1995 pasal 1 angka 13

“Pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek”.

Dari pengertian yang diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa pasar modal adalah tempat atau situasi terjadinya transaksi perdagangan efek seperti Saham, Obligasi, Warant, Sertifikat Bank Indonesia baik berupa transaksi penjualan maupun pembelian.

2.1.2 
Fungsi dan Manfaat Pasar Modal

 “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan“ Bambang Riyanto (1997:219) menyatakan bahwa:

“Fungsi dari pasar modal adalah mengalokasikan secara efisien arus dana dari unit ekonomi yang mempunyai surplus tabungan kepada unit ekonomi yang mempunyai defisit tabungan”.

Pasar modal bermanfaat bagi pengusaha, investor, dan masyarakat sebab salah satu masalah utama yang dihadapinya adalah dari segi permodalan baik bagi pengembangan usahanya maupun pembiayaan perusahaan.

Manfaat pasar modal bagi pengusaha, salah satu masalah utama yang dihadapi setiap pengusaha untuk mengembangkan usahanya adalah segi permodalan, walaupun demikian perbankan dan lembaga keuangan lainnya telah memberikan kesempatan kepada setiap pengusaha untuk mendapatkan fasilitas modal, namun tidak semua pengusaha dapat memperolehnya karena kemungkinan tidak mempunyai angunan yang cukup.

Manfaat pasar modal bagi investor, bila selama ini para investor yang relatif terbatas menanamkan dananya dalam bentuk deposito berjangka dan instrumen simpanan lainnya, maka dengan berkembangnya pasar modal Indonesia yang menerbitkan saham, obligasi dan surat-surat berharga lainnya, jelas membuka kesempatan untuk mengoptimalkan hasil dari dana yang dimilikinya.

Manfaat pasar modal bagi masyarakat adalah meratakan hasil pembangunan melalui kepemilikan saham perusahaan tersebut secara tidak langsung menyediakan lapangan kerja dan pemerataan kesempatan berusaha. Kepemilikan saham oleh masyarakat melalui pasar modal, kemungkinan masyarakat untuk turut menikmati keberhasilan perusahaan melalui pembagian deviden dan peningkatan harga saham.

Adapun manfaat pasar modal bagi pembangunan adalah bahwa dengan berkembangnya pasar modal, maka akan banyak perusahaan yang menjual dan membeli sahamnya di bursa saham, sehingga akan juga banyak dana yang diperoleh perusahaan dari Go-public tersebut, hal ini dapat digunakan untuk memperluas jaringan usaha baik yang telah ada maupun jaringan usaha yang baru. Dalam hal ini jaringan usaha yang baru atau yang diperluas dapat menyerap berbagai keuntungan bagi berbagai pihak mulai dari pembangunan lapangan usahanya, alat operasional usahanya, bagi pemerintah juga seperti contohnya listrik, perijinan dan sebagainya serta tidak lepas dari pemberdayaan tenaga kerja yang diharapkan. Pasar modal juga merupakan indikator yang dapat digunakan oleh lembaga-lembaga baik nasional maupun internasional.

2.1.3
Mekanisme Perdagangan Saham    

Apabila suatu saham tercatat di pasar bursa, itu berarti bahwa saham yang bersangkutan dapat dijual maupun dibeli dilantai bursa. Untuk dapat tercatat di bursa perusahaan yang bersangkutan harus melalui proses penawaran perdana, yang diawali dengan penyampaian suatu pernyataan pendaftaran emisi saham. Setelah itu kemudian saham dapat dijual kepada masyarakat melalui proses initial public offering (pasar perdana).

1. Pasar perdana

Pernyataan pendaftaran emisi saham atau obligasi suatu perusahaan suatu perusahaan disampaikan kepada BAPEPAM melalui penjamin emisi, yang suatu perusahaan efek yang sudah memperoleh ijin dari menteri keuangan untuk menjamin suatu emisi efek. Yang dimaksud dengan istilah efek adalah penerbitan surat berharga baru untuk dijual, tujuannya adalah agar perusahaan yang bersangkutan atau emiten dapat menjual sejumlah efeknya kepada masyarakat. Maksud dan tujuan dikeluarkannya persyaratan tersebut adalah untuk melindungi para calon investor, pembeli saham terhadap kemungkinan manipulasi oleh pihak emiten, penjamin emisi, perantara dagang dan lain-lain.

Keterangan yang harus disampaikan ke BAPEPAM adalah keterangan yang sedemikian jelas sehingga pihak BAPEPAM dapat mwempertimbangkan apakah efek yang bersangkutan baik atau tidaknya efek tersebut diperjualbelikan ke masyarakat.

2. Pasar sekunder

Setelah melakukan penyampaian kepada BAPEPAM dan disetujui dan semua efek tercatat atas nama masing-masing investor atau efek yang bersangkutan berada ditangan para investor, baru sahamnya dicatatkan di pasar bursa sehingga saham tersebut berada di pasar yang sekunder. Ini berarti bahwa efek tersebut hanya boleh diperdagangkan di bursa, sehinggga kegiatan jual beli saham perusahaan terjadi diluar perusahaan itu sendiri. 

2.1.4
Para Pelaku Pasar

2.1.4.1
Emiten

Emiten yaitu perusahaan-perusahaannya yang memperoleh dana melalui pasar modal dengan menerbitkan saham atau obligasi dan menjualnya secara umum kepada masyarakat. Tujuannya adalah untuk perluasan usaha, memperbaiki struktur modal, melaksanakan depestment/pengalihan pemegang saham.

2.1.4.2 Investor

Yang dimaksud dengan investor adalah masyarakat perorangan/lembaga (publik) yang memberikan dananya kepada perusahaan dengan membeli saham atau obligasi yang diterbitkan oleh perusahaan.

Dilihat dari tujuan mereka menjadi investor, maka investor dapat dikelompokkan menjadi:

· Investor yang bertujuan memperoleh dividen

· Investor yang bertujuan dagang

· Kelompok yang berkepentingan dalam kepemilikan perusahaan 

· Kelompok spekulator

2.1.4.3 Lembaga Penunjang

Didalam proses kegiatan suatu perusahaan yang akan menjual saham, obligasi atau sekurtas lainnya melalui pasar modal diperjualbelikan bantuan dari lembaga-lembaga penunjang.

Lembaga-lembaga penunjang pasar modal tersebut antara lain dapat diuraikan sebagai berikut:

· Penjamin emisi efek

Penjamin emisi efek adalah suatu lembaga perantara emisi yang bertugas menjamin penjualan efek yang diterbitkan oleh suatu perusahaan emiten serta memberikan jasa-jasa lainnya kepada emiten dalam rangka remisi efek melalui pasar modal.

Yang dapat dilakukan sebagai penjamin efek adalah:

1. Lembaga keuangan non bank

2. Bank yang memperoleh izin usaha sebagai penjamin emisi efek

3. Lembaga atau badan usaha bidang keuangan yang ditunjuk menteri keuangan.   

Dalam suatu kegiatan emisi efek biasanya dibentuk sindikat penjamin emisi efek yang terdiri dari penjamin utama emisi, penjamin pelaksana emisi dan penjamin peserta emisi. 

· Akuntan publik/akuntan negara

Akuntan publik bertugas untuk memeriksa laporan keuangan untuk dua tahun buku terakhir serta memberikan pendapatnya atas laporan keuangan yang telah diperiksanya berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia. Di samping itu akuntan publikjuga bertugas menyusun comport letter yang memuat kegiatan – kegiatan atau transaksi dan masalah penting yang terjadi setelah tanggal laporan keuangan terakhir yang telah diaudit.

· Notaris

Perusahaan yang memutuskan untuk menerbitkan saham melalui pasar modal harus menyesuaikan akte pendirian perusahaannya sesuai dengan peraturan yang ada, khususnya dalam hal permodalan.

Disamping itu perlu dipersiapkan pula perjanjian – pejanjian yang dibuat secara notariil, yaitu

1. Perjanjian penjamin emisi efek

2. Perjanjian antar penjamin emisi efek

3. Dan perjanjian agen penjual

Dalam penerbitan obligasi, selain perjanjian – perjanjian tersebut, notaris yang mempersiapkan perjanjian perwalian amanat serta perjanjian agen pembayaran dan bila diperlukan juga disiapkan perjanjian penanggungan, pengakuan hutang, kuasa impotik, kuasa jual dan lain-lain.

· Konsultan hukum

Dalam suatu emisi efek, konsultan hokum diperlukan untuk meneliti semua aspek hukum serta menyatakan pendapatnya secara tertulis. 

Pernyataannya pendapat dari segi hukum atau legal opinion biasanya memuat anggaran dasar, izin usaha, bukti kepemilikan harta dari emiten, gugatan atau tuntutan yang menyangkut emiten. Legal opinion tersebut diperlukan untuk pembuatan perjanjian-perjanjian emisi efek dan akan dimuat dalam prosfektus.  

· Wali amanat

Wali amanat perlu ditunjuk dalam setiap penerbitan obligasi dan bertugas untk mewakili dan melindungi kepentingan para pemegang obligasi sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam perjanjian perwalian amanat yang di buat secara notariil.

Dalam suau emisi obligasi, jika terdapat lebih dari satu wali amanat maka dibentuk sindikat wali amanat yang terdiri dari wali amanat utama dan peserta.

· Penanggung

Dalam suatu emisi obligasi, jasa penanggung diperlukan apabila jumlah kewajiban atau hutang emiten termasuk jumlah obligasi yang akan ditawarkan melebihi 80% dari total aktiva.

Penanggung adalah suatu lembaga yang menanggung perlunasan kembali pinjaman pokok obligasi. Beserta pembayaran bunganya apabila emiten tidak dapat memenuhi kewajibannya.

Yang dapat melakukan kegiatan sebagai penanggung adalah lembaga keuangan bukan bank yang memperoleh izin usaha sebagai penanggung dari menteri keuangan.

Apabila dalam suatu emisi obligasi terdapat lebih dari satu penanggung maka dibentuk sindikat penanggung yang terdiri dari penanggung utama dan peserta.

· Penilai

Sehubungan dengan penerbitan sekuritas melalui pasar modal, penilai bertugas untuk melakukan penilaian kembali menurut nilai wajar atas aktiva tetap suatu perusahaan yang menerbitkan sekuritas.

Penilaian aktiva tetap terseut dilakukan oleh perusahaan penialaian yang telah memperoleh izin dari instansi pemerintahan yang berwenang. Penilaian kembali akativa tetap dimaksudkan agar masyarakat luas dapat membeli menilai keadaan dari kemampuan emiten dengan sebenarnya.

· Agen penjual

Agen penjual ditunjuk oleh penjamin emisi efek untuk membantu para penjamin efek menjual sekuritas atau efeknya yang diterbitkan oleh emiten dengan tujuan agar dapat terjual habis kepemilikannya lebih merata.

Untuk jasa-jasanya tersebut agen penjual memperoleh imbalan jasa penjualan. Agen penjual ini, menurut ketentuan yang ada adalah perantara perdagangan efek dan atau pedagang efek yang telah menjadi anggota bursa.

Yang dapat melakukan sebagai perantara perdagangan efek adalah lembaga keuangan non bank dan bank, badan usaha berbentuk perseroan terbatas yang usaha utamanya adalah perdagangan efek, perorangan yang mempunyai keahlian dan pengalaman dalam bidang efek.

· Biro Administrasi Efek

Kegiatan biro administrasi efek dilakukan oleh Badan hukum Indonesia yang berbentuk perseroan terbatas yang didirikan untuk menjalankan usaha biro administrasi efek.

Tugas biro administrasi efek adalah

1. Melakukan pekerjaan yng di percayakan oleh penjamin emisi efek dalm pelaksanaan dan penyelesaian emisi efek.

2. Menata usahakan pemindahan atas efek untuk kepentingan emiten dan pemegang efek.

2.1.5
Instrumen Pasar Modal

Yang dimaksud dengan instrumen pasar modal adalah semua surat-surat berharga (sekuritas) yang diperdagangkan di bursa. Instrumen pasar modal ini umumnya bersifat jangka panjang yang jenisnya berupa saham, obligasi, sertifikat dana yang diterbitkan untuk instrument trust, warrant, option dan lain-lain.

2.1.5.1 Instrumen Utang (Obligasi)

Obligasi perusahaan adalah surat berharga yang menyatakan fungsi untuk membayar dalam jangka waktu panjang sejumlah uang tertentu dengan suatu tingkat bunga yang tetap, serta yang dibayarkan kepada pemegang obligasi tersebut. Janji khusus dan detail dari penerbitan obligasi tertulis pada bond-identure, yaitu perjanjian antara perusahaan yang menerbitkan obligasi dengan para pemegang obligasi. Bunga dapat dibayarkan setahun sekali atau setiap semester.

2.1.5.2 Instrumen Penyerta (Saham)

Saham adalah surat kepemilikan bagian modal atau tanda penyertaan modal pada perseroan terbatas yang memberi hak atas dividen dan lain-lain menurut besar kecilnya modal disetor. Wujud saham adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan kertas tersebut.

Jadi dapat disimpulkan bahwa saham adalah surat bukti keikutsertaan dalam permodalan perusahaan dan mempunyai hak atas sebagian kekayaan perusahaan. Pemilik saham adalah pemilik perusahaan itu dan proporsinya sesuai dengan jumlah saham yang dimiliki pemegang saham tersebut.

Pemegang saham selaku pemilik berhak untuk ambil bagian dalam menentukan jalannya perusahaan seperti pemilihan direksi, menyetujui perubahan anggaran dasar, juga berhak atas pembagian devidn perusahaan.

Kelebihan membeli saham biasa adalah kemampuannya memberikan keuntungan yang tergantung pada perkembangan penerbitnya. Bila perusahaan penerbit mampu menghasilkan laba yang besar, maka ada kemungkinan para pemegang sahamnya akan menikmati keuntungan yang besar juga. Karena dengan laba yang besar tersebut bias diharapkan tersedia dana yang besar untuk dibayarkan laba yang besar tersebut bisa diharapkan tersedia dana yang besar untuk dibayarkan sebagai deviden. Disamping mendapat penghasilan dari deviden, pemilik saham juga ada kemungkinan mendapat keuntungan dari capital gain.

2.1.5.3 Surat Berharga Lain-Lain

Terdapat beberapa jenis lain dari surat berharga yang dipakai, antara lain dapat diuraikan sebagai berikut, yaitu:

· Option 

Dalam penerbitan option terdapat dua pihak yang terkait, yaitu penulis dan pemegang option. Dua dari berbagai istilah yang menyangkut option adalah “call” dan “put” option. Call option memberikan hak kepada pemegangnya utnuk membeli saham pada harga yang telah ditentukan sebelumnya. Harga ini disebut “exercise price” atau “striking price”. Jika call option dapat direalisasikan hanya pada tanggal tertentu disebut europian call, sedangkan jika option dapat direalisasikan sebelum jangka waktu yang telah di tentukan berakhir disebut American call. Seseorang yang menulis atau menjual put option mengikatkan dirinya untuk membeli saham pada harga dan waktu tertentu.

· Warrant

Adalah salah satu surat berharga yang dikeluarkan oleh perusahaan yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli saham perusahaan dengan syarat –syarat yang telah ditentukan terlebih dahulu, antara lain harga saham, jumlah saham yang dapat dibeli dan masa berlakunya warrant tersebut.

· Pre –emtive right

Yaitu hak yang diberikan kepada pemilik saham biasa untuk membeli tambahan penerbitan saham baru. Tujuannya agar pemilik saham yang lama dapat mempertahankan engendaliannya atas perusahaan dan mencegah penurunan nilai kekayaan pemilik saham lama.

2.2. Harga Pasar Saham

Harga pasar saham secara umum adalah harga saham yang dibentuk oleh kekuatan hukum permintaan dan penawaran yang dimana saham banyak diminati oleh investor maka harganya akan cenderung naik, namun sebaliknya apabila saham kurang diminati maka harganya akann cenderung melemah atau turun.

Namun bagaimana saham tersebut dapat diminati atau tidaknya, maka akan tetap melihat kepada faktor yang mempengaruhi harga saham secara teoritis, “Dasar-dasar manajemen keuangan” Weston dan Copeland (1992:183) menyatakan bahwa: 

“ Harga saham dipengaruhi oleh tingkat pendapatan tanpa resiko, premi resiko pasar, indeks dari resiko saham, dividen dan tingkat pertumbuhan pendapatan perusahaan yang diharapkan”. 

Terdapat juga pendapat lain “Dasar-dasar manajemen keuangan Weston dan Brigham (1998:27) yang mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi harga saham adalah:

“ Keadaan di bursa saham secara keseluruhan itu sendiri, maksudnya adalah naik turunnya harga saham sejalan dengan cerah lesunya perdagangan dilantai pasar bursa saham”.

Apabila dihubungkan dengan nilai intrinsik saham maka akan menghasilkan dua kemungkinan kondisi nilai pasar saham. Clearly undervalued yaitu kondisi dimana nilai intrinsik suatu saham perusahaan lebih besar dibandingkan nilai pasar sahamnya, pada kondisi seperti ini maka para investor biasanya cenderung membeli saham perusahaan tersebut, dengan harapan adalah mendapatkan keuntungan dimasa yang akan dating bahwa harga saham tersebut adalah naik. Clearly overvalued yaitu kondisi dimana nilai intrinsik suatu saham perusahaan lebih kecil dibandingkan nilai pasar sahamnya, pada kondisi seperti ini maka para investor biasanya cenderung akan menjual sahamnya, dengan harapan dapat memperkecil tingkat resiko kerugian yang akann membebaninya pada masa yang akan datang.

2.3 Laporan Keuangan

2.3.1 Pengertian dan Manfaat Laporan Keuangan

Pengertian laporan keuangan dalam buku “Analisis laporan keuangan“, menurut Munawir (1995:2) menyatakan bahwa: 

“Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktiva suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan atas data atau aktifitas suatu perusahaan tersebut.”

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan suatu perusahaan adalah pemilik perusahaan, manager yang bersangkutan dengan kreditur, bankers, para investor dan pemerintah dimana perusahaan tersebut berdomisili, buruh serta pihak lainnya.

Laporan keuangan diperlukan oleh pemilik perusahaan untuk menilai hasil-hasil yang telah dicapai dan untuk menilai kemungkinan hasil-hasil yang akan dicapai dimasa yang akan datang sehingga bisa menaksir bagian keuantungan yang akan diterima dan perkembangan harga saham yang dimilikinya. Dan dapat menilai sukses atau tidaknya pimpinan dan manager perusahaannya. Penilaian ini biasanya diukur melalui laba yang diperoleh perusahaan.

Manager atau pimpinan perusahaan, dengan mengetahui posisi keuangan perusahaan pada periode yang lalu, maka akan dapat menyusun rencana yang lebih baik, memperbaiki system pengawasan dan menentukan kebijaksanaannya yang lebih tepat. Manajer cenderung mengharapkan laba yang dicapainya maksimal dengan cara kerja yang efisien serta aktiva yang aman dan terjaga baik tanpa mengesampingkan struktur permodalan yang sehat, hal ini berkenaan dengan image bahwa perusahaan mempunyai rencana yang baik mengenai hari depan, baik dibidang keuangan atau dibidang opersionalnya.

Laporan keuangan juga dapat dipergunakan oleh manajemen untuk:

a. Mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatan perusahaan.

b. Untuk menentukan atau mengukur efisiensi tiap-tiap bagian, proses atau produksi serta untuk menentukan derajat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan yang bersaangkutan.

c. Untuk mengukur dan menilai hasil kerja tiap-tiap individu yang telah diserahi wewenang dan tanggung jawab.

d. Untuk menentukan perlu tidaknya digunakan kebijaksanaan atau prosedur yang baru untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Para investor, bankers maupun kreditur lainnya sangat berkepentingan atau memerlukan laporan keuangan perusahaan dimana mereka menanamkan modalnya. Mereka berkepentingan terhadap prosfek keuangan pada masa yang akan datang dan perkembangan perusahaan selanjutnya, untuk mengetahui jaminan investasinya dan mengetahui kondisi kerja atau kondisi keuangan jangka pendek tersebut. Dari hasil analisis laporan keuangan tersebut, para investor, bankers dan para kreditur lainnya akan dapat menentukan langkah-langkah strategis yang akan ditempuhnya. Dan menganalisis perolehan keuntungan yang akan diterimanya.

Bagi pemerintah laporan keuangan tersebut, disamping untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan juga sangat diperlukan oleh Badan Pusat Statistik, Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Tenaga kerja untuk dasar perencanaan pemerintah bagi buruh atau karyawan yang biasanya diwakili oleh organisasi yang akan berusaha memperoleh tingkat upah yang layak dengan terselenggaranya jaminan sosial yang diberikan oleh perusahaan, dengan melihat laporan keuangan dimana mereka bekerja.

2.3.2 
Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang bersifat sejarah, yaitu laporan yang didasari oleh kejadian yang terjadi pada saat itu, artinya bahwa laporan keuangan tersebut adalah cerminan dari hal-hal yang telah lampau, sedangkan para investor beriorentasi pada masyarakat yang akan datang dengan mengambil keputusan berdasarkan pada serangkaian informasi yang didapat dari kejadianyang telah lalu.

Keterbatasan laporan keuangan dalam penggunaannya yaitu sebagai catatan hasil yang telah lalu seperti dinyatakan di dalam laporan keuangan tahun yang bersangkutan dan sampai seberapa jauh modal yang ditanamkan seperti tampak pada neraca itu dapat digunakan untuk mempertahankan sepenuhnya keuntungan yang telah diperoleh dan bahkan diharapkan akan bertambahnya keuntungan tersebut pada masa yang akan datang.

2.3.3 Jenis-jenis laporan keuangan

Jenis-jenis laporan keuangan berdasarkan informasi yang digunakan dalam EPS  bisa dibagi dalam tiga laporan keuangan utama, yaitu: Neraca,  Laporan rugi laba, dan Laporan aliran kas perusahaan. 

2.3.3.1 Neraca

Dalam buku “Analisis investasi dan manajemen portofolio” Menurut Dr. Eduardus Tandelilin, M.B.A (2001:233)

“Neraca adalah laporan keuangan yang menggambarkan kondisi finansial perusahaan pada suatu waktu tertentu”.

Neraca disebut juga sebagai gambaran kondisi keuangan perusahaan yang bersifat “snapshot” atau gambaran sesaat seperti layaknya sebuah foto, karena neraca hanya memberikan informasi posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu saja.

2.3.3.2 Laporan rugi laba

Laporan rugi laba adalah ringkasan profitabilitas perusahaan selama periode waktu tertentu, dimana laporan rugi laba menunjukkan penghasilan yang diperoleh selama satu periode, biaya yang dikeluarkan dalam satu periode, dan elemem-elemen lain pembentuk laba. 

Laporan laba rugi yang biasanya digunakan yaitu:

1. Bentuk single step, dimana menggabungkan semua penghasilan ke dalam satu kelompok dan semua biaya kedalam satu kelompok juga. Sehingga untuk mengetahui total penghasilan dengan total biaya.

2. Bentuk Multiple step, bentuk ini melakukan pengelompokan yang lebih rumit disbanding prinsip yang biasa digunakan.

2.3.3.3
Laporan Arus Kas


Laporan arus kas merupakan laporan yang memuat aliran kas yang berasal dari tiga sumber yaitu operasi perusahaan, investasi dan aktiva finansial yang dilakukan perusahaan.

2.4
Earning Per Share
Salah satu indikator yang biasa digunakan oleh para investor dalam pengambilan keputusan investasi adalah Earning Per Share (EPS). Earning Per Share adalah suatu ukuran pendapatan yang akan diterima oleh pemegang saham.

Bagi para investor, informasi Earning Per Share merupakan informasi yang dianggap paling mendasar dan berguna, karena bisa menggambarkan prospek earning perusahaan dimasa depan. Earning Per Share menunjukkan jumlah keuntungan yang diperoleh untuk setiap lembar saham. Investor akan lebih tertarik pada perusahaan yang memberikan Earning Per Share lebih tinggi.

Pada dasarnya investor sangat tertarik akan laba bersih per lembar saham (Earning Per Share). Dalam buku “Analisis laporan keuangan” Munawir (1998:105), menyatakan bahwa Earning Per Share adalah 

“Besarnya pendapatan setelah bunga dan pajak yang tersedia untuk pemegang saham di bagi dengan jumlah saham beredar”.

Menurut Abdul Halim (2003:12) menyatakan bahwa “Earning Per Share” adalah perbandingan antara keuntungan bersih setelah pajak yang diperoleh emiten dengan jumlah saham yang beredar”.

Informasi Earning Per Share suatu perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi semua pemegang saham perusahaan. Besarnya Earning Per Share suatu perusahaan bisa diketahui dari informasi laporan keuangan perusahaan. Meskipun beberapa perusahaan tidak mencantumkan besarnya  Earning Per Share perusahaan bersangkutan dalam laporan keuangannya, tetapi besarnya Earning Per Share suatu perusahaan bisa dihitung berdasarkan informasi laporan neraca dan laporan rugi laba perusahaan.

 Sedangkan Frank J. Fabozzi (1999:361) menjelaskan:

“Earning Per Share yang dihitung dengan membagi laba yang tersedia bagi pemegang saham biasa (laba setelah pajak dikurangi dividen saham preferen) dengan rata-rata tertimbang jumlah lembar saham yang beredar selama periode perhitungan dilakukan”.
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Earning Per Share merupakan keberhasilan perusahaan yaitu menunjukkan kemampuan untuk memperoleh laba yang tinggi. Dengan mengetahui besarnya Earning Per Share, investor akan dapat memprediksi hasil yang dapat diterimanya, apabila ia berinvestasi pada saham perusahaan itu.dengan demikian Earning Per Share mencerminkan pendapatan dimasa depan.

2.5 
Hubungan antara Tingkat EPS Dan Harga Pasar Saham

Pemain saham atau investor perlu memiliki sejumlah informasi yang berkaitan dengan dinamika harga saham agar bisa mengambil keputusan tentang saham perusahaan yang layak untuk dipilih. Informasi yang dimaksud dikeluarkan oleh emiten dalam bentuk prosfektus yang berisikan informasi akuntansi maupun non akuntansi. Informasi akuntansi adalah laporan keuangan dan variabel-variabel keuangan yang dapat dianalisis dari laporan keuangan tersebut. Sedangkan informasi non akuntansi adalah laporan keuangan seperti underwriter, umur perusahaan, dan lainnya.

Berdasarkan teori dan penelitian-penelitian yang pernah dilakukan, variabel-variabel keuangan dalam prosfektus tersebut juga digunakan oleh investor dalam pembuatan keputusan investasi. Para investor di dalam berinvestasi biasanya memperhitungkan mengenai seberapa besar keuntungan yang dapat diberikan suatu perusahaan dalam kaitannya dengan investasi yang ditanamkan diperusahaan tersebut. Earning per share merupakan salah satu varibel keuangan dalam prosfektus yang menggambarkan kinerja perusahaan. Jika variabel keuangan tersebut menunjukkan kinerja yang baik atas suatu perusahaan, maka investor cenderung tertarik untuk berinvestasi pada saham perusahaan tersebut. Kemudian akan terciptalah bentuk permintaan dan penawaran yang kemudian akan berpengaruh terhadap harga pasar saham. Jika permintaan lebih banyak daripada jumlah saham yang ditawarkan, maka harga saham akan semakin meningkat. Sebaliknya jika permintaan lebih sedikit, maka harga saham juga akan turun.

Weston dan Copeland (1992) menyatakan bahwa investor akan lebih menekankan pada kemampuan perusahaan mengahasilkan laba dan efisiensi operasinya. Demikian juga halnya dengan para calon pemegang saham yang menanamkan modalnya dalam bentuk saham biasa akan lebih tertarik dengan profitabilitas. Tingkat profitabilitas perusahaan yang baik akan membuat investor tertarik untuk membeli saham perusahaan tersebut. Jika tingkat permintaan investor atas saham perusahaan tersebut tinggi maka harga sahamnya tinggi. Dengan kata lain profitabilitas mempengaruhi harga saham.

Bila mana ingin memperjuangkan kesejahteraan para pemegang sahamnya, maka harus memusatkan perhatian pada EPS (Weston dan Brigham, 1994:23). Atau dengan kata lain, apabila EPS suatu perusahaan tidak memenuhi harapan pemegang sahamnya, maka keadaan ini akan berdampak pada harga saham yang rendah. Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa hubungan antara laba perlembar saham dengan harga saham sangat erat.

Banyak teori dan studi empiris yang mendukung pernyataan bahwa terdapat pengaruh faktor-faktor fundamental, utamanya pengaruh EPS terhadap harga saham. Cates (1998) juga menyebutkan bahwa laporan keuangan seperti laba perusahaan harus dipakai sebagai sumber informasi utama bilamana hendak melakukan analisis akurat terhadap harga saham. Jenning et al(1997) mengemukakan bahwa EPS berpengaruh terhadap variasi harga saham. Secara lebih spesifik, Samuel (1991) mengatakan bahwa ketika laba meningkat, maka harga saham cenderung naik sedangkan ketika laba menurun, maka harga saham juga ikut menurun.  
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